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ABSTRAK 
 
Prihartoyo, Rimawan Yustinus: Manajemen  Pendidikan  Karakter  di SMA De Britto 
Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta:  Program  Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2013. 
 Degradasi   moral   yang   terjadi   di   kalangan   generasi  muda Indonesia 
menimbulkan keresahan mendalam. Hal ini diyakini karena Indonesia gagal melaksanakan 
pendidikan karakter.  Permasalahan penelitian yaitu: 1) Bagaimanakah manajemen 
pendidikan  karakter  di  SMA De Britto,  2) Apa faktor pendukung maupun penghambat 
manajemen pendidikan karakter di SMA De Britto. Tujuan penelitian ini yaitu: 
mendiskripsikan: 1) manajemen pendidikan karakter di SMA De Britto, 2) faktor-faktor yang 
mendukung maupun yang menghambat manajemen pendidikan karakter di SMA De Britto. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 1) wawancara   mendalam, dan 2) studi dokumen. 
Informan diambil dengan teknik purposive. Wujud data adalah kata-kata, catatan, laporan dan 
dokumen yang diperoleh dari  kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan beberapa guru. 
Analisis data dilakukan dengan cara: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan pengamatan, triangulasi dan  diskusi rekan 
sejawat, serta menggunakan referensi. 
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter telah berjalan 
sebagaimana mestinya  yaitu:  1) dalam perencanaan pendidikan karakter, SMA De Britto 
berpedoman pada Pedoman Kolese yang ditetapkan oleh pemilik Yayasan De Britto dengan 
memegang prinsip dasar pendidikan De Britto. 2) dalam pengorganisasian pendidikan 
karakter, De Britto menetapkan tiga tahap pedoman pengembangan pendidikan karakter yang 
langsung dikelola oleh Pamong Siswa, yaitu pendidikan ekskursi, live in, dan retret/geladi 
rohani. 3) pelaksanaan pendidikan karakter antara lain melalui keteladanan, perwalian, 
ekstrakurikuler, pembinaan rohani, pendidikan nilai. 4) dalam kontrol pendidikan karakter, 
De Britto menunjuk Pamong Siswa yang secara langsung melakukan kontrol dan 
pengawasan. 5) evaluasi pendidikan karakter tidak dengan ujian tertulis, tetapi melalui 
retret/geladi rohani dan kristalisasi kepada siswa tentang profil siswa.  Faktor penghambat 
datang dari orang tua siswa yang meragukan kesiapan lembaga dan keselamatan anak dengan 
adanya kegiatan terjun ke masyarakat. Sementara faktor pendukung yang kuat antara lain 
lokasi strategis, pendanaan, organisasi alumni yang kokoh, profil SDM yang unggul 
menjadikan SMA De Britto unggul dan eksis mengarungi perubahan jaman. 
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Moral degradation that occurs among Indonesian youths causing deep unrest. It is 
believed that Indonesia has failed to implement character education. The research problems 
are: 1) What does character education management at De Britto High School, 2) What factors 
support or inhibit character education management at De Britto High School. The aims of this 
study are to describe: the management of character education in De Britto High School, 2) the 
factors that support or hinder the management of character education in De Britto High 
School. 
This study used the qualitative approach with the descriptive method of analysis. The 
data were collected through 1) in-depth interviews, and 2) documentation. The informants 
were established using the purposive technique. The data were in the form of words, notes, 
reports and documents obtained from the school principal, vice principal, and  some teachers. 
The data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion. The validity of 
the data was measured through observation, triangulation and peer discussion, and the use of 
references.  
The results show that the management of character education has been running as it 
should be. 1) The planning of character education, is based on the guidelines set by the 
College Foundation De Britto in line with the basic principles of education of De Britto. 2) In 
the organization of character education, De Britto sets a three-stage development of character 
education guidelines directly managed by the Student Tutor, that’s excurtion education, live 
in, and retreat. 3) The implementation of character education is conducted through among 
others, example, guardianship, extracurricular activities, spiritual formation, values of 
education. 4) In controling character education, De Britto points directly Student Tutor who 
does the controling. 5) The evaluation of character education is not through written exam, but 
through retreat/spiritual rehearsals and crystallization to students about the student profile. 
The inhibiting factor comes from the students’ parents who doubt the readiness of the 
institution and the safety of their children with the activities in the community. The strong 
supporting  factors, among others are: strategic location, strong funding, strong alumni 
organization, and superior human resources profile that make De Britto High School 
excellent  and exist in changing times. 
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